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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis perbedaan pemahaman sex education untuk mencegah pelecehan seksual
pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi menggunakan media video,
menganalisis perbedaan pemahaman sex education untuk mencegah pelecehan seksual kelompok kontrol
sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi tanpa perlakuan khusus, dan menganalisis perbedaan
pemahaman sex education siswa sesudah mengikuti layanan informasi menggunakan media video dibandingkan
layanan informasi tanpa perlakukan khusus. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis
penelitian ini adalah Quasi experiment Design dengan rancangan pretest posttest group design. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 284 siswa. Sampel penelitian sebanyak 30 siswa untuk kelompok eksperimen dan 30 siswa
untuk kelompok kontrol. Pengambilan sampel yang digunakan Cluster Sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan model Skala Likert, data dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dan
Kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS versi 24.00. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat
perbedaan yang signifikan pemahaman sex education siswa untuk mencegah pelecehan seksual kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi dengan menggunakan media video diperoleh
angka probabilitas di bawah alpha 0,05 (0,003<0,05), (2) terdapat perbedaan pemahaman sex education siswa
untuk mencegah pelecehan seksual kelompok kontrol sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi tanpa
perlakuan khusus diperoleh angka probabilitas dibawah alpha 0,05 (0,003<0,05), dan (3) terdapat perbedaan
pemahaman sex education siswa untuk mencegah pelecehan seksual kelompok eksperimen yang diberikan
layanan informasi sex education menggunakan media video dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan
tanpa perlakuan khusus kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,002, atau probabilitas di bawah
0,05 (0,002 < 0,05).

Kata kunci : Layanan Informasi, Sex Education, Media Video, Pelecehan Seksual.

PENDAHULUAN

Perubahan fisik dan psikis siswa dapat mendorong adanya perilaku menyimpang yang dapat
dikatakan sebagai kenakalan remaja yang mana salah satu bentuk kenakalannya yaitu pelecehan sek-
sual. Ulfaningrum, Fitryasari, & Mar'ah (2021) mengemukakan pelecehan seksual merupakan bentuk
perilaku yang mengarah kepada hal-hal seksual yang dilakukan secara sepihak dan perilaku yang
tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasarannya dan dapat menimbulkan reaksi negatif seperti
malu, marah, benci dan tersinggung. Pelecehan seksual terjadi dikarenakan siswa mengalami perkem-
bangan seksual yang mendorong pada rasa keingintahuan tinggi. Rasa keingintahuan yang tinggi
menyebabkan siswa mulai menyukai lawan jenis dan senang menjadi pusat perhatian karena memang
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memiliki alasan-alasan yang umum untuk berkencan seperti hiburan, sosialisasi, status, dan masa pa-
caran (Hurlock, 2002).

Kondisi sekitar korban seperti teman sebaya, keluarga dan lingkungan tempat tinggal yang
menjadi faktor penyebab hal tersebut terjadi. Rahmadani & Tianingrum (2019) menjelaskan bahwa
pelecehan seksual berkaitan erat dengan siswa, International Business Times (IBTimes) menyebutkan 1
dari 20 siswa di sekolah (4,8%) telah mengalami pelecehan seksual dan pelaku pelecehan seksual ter-
sebut ialah orang yang mereka kenal seperti teman sebayanya. Berdasarkan data dari Badan FRA-Uni
Eropa untuk hak-hak fundamental (Shaharanee & Jamil, 2014) melaporkan bahwa 83 - 102 juta per-
empuan (45% - 55%) di 28 negara anggota UE mengalami pelecehan seksual sejak usia 15 tahun.
Komnas Perempuan (2021) menyatakan bahwa kekerasan seksual terhadap perempuan di masa pan-
demi Covid-19 mengalami peningkatan sebesar 21% (1.731 kasus), kasus yang paling menonjol ada-
lah kasus pelecehan yang mana terdiri dari kasus pemerkosaan sebesar 229 kasus, kasus pencabulan
166 kasus, kasus pelecehan seksual sebanyak 181 kasus dan kekerasan seksual sebanyak 962 kasus.
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) terdapat 13.615 jumlah kasus
kekerasan dimana kekerasan seksual salah satunya berjumlah 5.488 kasus yang ada di Indonesia.

Survei yang dilakukan oleh Sintas Lentera Indonesia, Wadah Petisi Dering Change-org dan
Media Perempuan pada bulan Juni 2016 berhasil mencatat dari 25.213 responden seluruh daerah di
Indonesia menunjukkan kasus pelecehan seksual menjadi jenis kekerasan seksual paling umum terjadi.
Sebanyak 58% pernah mengalami pelecehan seksual dalam bentuk verbal, 25% mengalami pelecehan
fisik dan 6% mengalami pemerkosaan (Sari & Firman, 2021). Sumber data Satreskrim Polrestabes Pa-
dang Tahun 2008 kasus pelecehan seksual yang tertuju pada pelaku menunjukkan bahwa pelaku
pelecehan seksual yang paling banyak yaitu 28% berusia antara 21-30 tahun, kemudian yang kedua
terbanyak 24% adalah usia 11-20 tahun. Artinya, pelaku pelecehan seksual cenderung berada pada
kelompok remaja dan bahkan relatif banyak yang masih berusia anak (Fatmariza, Suryanef, Rafni &
Indrawadi, 2008). Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah pelecehan seksual yaitu memberikan
layanan informasi dengan meningkatkan pengetahuan mengenai sex education. Tindakan sekolah
dalam pelaksanaan layanan informasi di SMA Negeri 15 Padang sudah terlaksana namun masih
terbatas dan belum melaksanakan layanan informasi sex education menggunakan media video untuk
mencegah tindakan pelecehan seksual. Layanan informasi yang diberikan di sekolah lebih banyak pa-
da bidang belajar, sosial, dan karir meskipun bidang pribadi juga pernah dilaksanakan namun sebatas
pengembangan diri bukan mengenai pemberian layanan informasi sex education untuk mencegah
pelecehan seksual.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh perbedaan kelompok yang signifikan. Sugiyono (2013)
menjelaskan penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen menggunakan desain tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest). Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini diambil secara random baik ke-
lompok eksperimen maupun kelompok kontrol sehingga rancangan eksperimen yang digunakan ada-
lah true experiment design pretest-posttest control group design. Populasi pada penelitian ini
sebanyak 284 orang dan sampel sebanyak 60 orang dengan teknik pengambilan menggunakan Clus-
ter Sampling, 30 orang kelompok eksperimen dan 30 orang kelompok kontrol

Berdasarkan latar belakang fenomena yang terjadi, maka dibentuklah pertanyaan penelitian
yaitu (1) apakah terdapat perbedaan pemahaman sex education untuk mencegah tindakan pelecehan
seksual kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi menggunakan me-
dia video, (2) apakah terdapat perbedaan pemahaman sex education untuk mencegah tindakan
pelecehan seksual pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi tanpa
perlakuan khusus, dan (3) apakah terdapat perbedaan pemahaman sex education untuk mencegah
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tindakan pelecehan seksual pada kelompok eksperimen sesudah mengikuti layanan informasi
menggunakan media video dibandingkan kelompok kontrol yang mengikuti layanan informasi tanpa
perlakuan khusus. Data yang diperoleh dikompulasi, diuji hipotesis, dianalisis, dan disimpulkan se-
hingga mendapatkan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh pada kelompok eksperimen berdasarkan instrumen yang telah
diberikan kepada 30 orang kelompok eksperimen sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah
perlakuan (posttest). Berikut disajikan skor masing-masing pemahaman sex education siswa
untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual kelompok eksperimen sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

1 |AFM 118  |Sedang 138 |Tinggi
2 |NVY 104 |Rendah 137 |Tinggi
3 |RF 103  |Rendah 142 |Tinggi
4 |AH 95 Sedang 196 |Sangat Tinggi
5 [NF 102  |Rendah 148 |Tinggi
6 [NA 111  |Sedang 99 [Rendah
7 |TWDF |97 Rendah 141 |Tinggi
8 |Rz 104 |Rendah 103 |Rendah
9 |SNA 70 Sangat Rendah | 142 |Tinggi
10 |ZPY 55 Sangat Rendah | 148 |Tinggi
11 |DF 103  |Rendah 109 |Sedang
12 |ANH 99 Rendah 196 |Sangat Tinggi
13 |NPH 188  |Sangat Tinggi 145 |Tinggi
14 MM 147  |Tinggi 137 |Tinggi
15 |TA 175 |Sangat Tinggi 145 |Tinggi
16 |NR 100 |Rendah 149 |Tinggi
17 |SP 101 |Rendah 148 |Tinggi
18 [INB 99 Rendah 143 |Tinggi
19 |[KPM 100 [Rendah 153 |Tinggi
20 |HS 102  [Rendah 142 |Tinggi
21 |M 100 |Rendah 148 |Tinggi
22 |SS 98 Rendah 101 |Rendah
23 |LZ 43 Sangat Rendah | 143 |[Tinggi
24 |FAI 105 |[Sedang 112 |(Sedang
25 |ATF 70 Sangat Rendah | 116 |Sedang
26 |AMF 99 Rendah 107 |Sedang
27 |FTP 96 Rendah 108 |Sedang
28 |A 118 |Sedang 140 |Tinggi
29 |ATA 69 Sangat Rendah | 139 |Tinggi
30 |ASS 57 Sangat Rendah | 145 [Tinggi
Rata-rata |101 |Rendah 153 |Tinggi
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Pada tabel di atas terlihat bahwa pemahaman sex education siswa kelompok
eksperimen mengalami kenaikan skor, artinya terjadi peningkatan pemahaman sex education
siswa untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual. Perubahan yang terjadi secara signifikan
setelah diberikan layanan informasi mengenai sex education dengan menggunakan media
video. Sebelum diberikan perlakuan layanan informasi sex education menggunakan media
video rata-rata skor pretest sebesar 101 dan berada pada kategori rendah. Sedangkan setelah
diberikan perlakuan layanan informasi sex education menggunakan media video rata-rata
skor posttest sebesar 153 dan berada pada kategori tinggi.

Data Sex Education Kelompok Kontrol

Data penelitian yang diperoleh pada kelompok kontrol berdasarkan instrumen yang
telah diberikan kepada 30 orang siswa sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest). Berikut disajikan skor masing-masing pemahaman sex education siswa untuk
mencegah terjadinya pelecehan seksual pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

1 |AW 106 Sedang 110 |Sedang
2 |TWE |96 Rendah 111 |Sedang
3 |AD 107 Sedang 111 [Sedang
4 |AL 133 Sedang 123 [Sedang
5 |RT 71 Sangat Rendah(117 |Sedang
6 [QW 120 Sedang 130 [Sedang
7 |SA 72 Sangat Rendah|97 Rendah
8 |CF 106 Sedang 171 [Sangat Tinggi
9 [RDS 100 Rendah 157 |Tinggi
10 [NM 66 Sangat Rendah|151 |Tinggi
11 |HJ 70 Sangat Rendah(147 |Tinggi
12 [KJ 72 Sangat Rendah|129 |Sedang
13 |1y 99 Rendah 132 [Sedang
14 (YU 172 Sangat Tinggi |125 |[Sedang
15 |FG 96 Rendah 129 |Sedang
16 |vB 156 Tinggi 125 |Sedang
17 |DS 147 Tinggi 147 |Tinggi
18 |RE 71 Sangat Rendah|152 |Tinggi
19 |AS 135 Sedang 112 [Sedang
20 |EX 94 Rendah 142 |Tinggi
21 [HI 102 Rendah 144 |Tinggi
22 |KL 20 Rendah 142  |Tinggi
23 |IP 90 Rendah 150 |Tinggi
24 |ZA 142 Tinggi 138 |Tinggi
25 [XD 70 Sangat Rendah|141 |Tinggi
26 |PLK 83 Rendah 140 |Tinggi
27 |TH 81 Rendah 173 |Sangat Tinggi
28 |HG 96 Rendah 147 |Tinggi
29 |RT 76 Rendah 144  |Tinggi
30 |FH 104 Rendah 143 |Tinggi
Rata-rata |96 Rendah 138 |Tinggi
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Pada tabel di atas terlihat bahwa pemahaman sex education siswa kelompok kontrol
mengalami kenaikan skor, artinya terjadi peningkatan pemahaman sex education siswa untuk
mencegah pelecehan seksual. Perubahan yang terjadi secara signifikan setelah diberikan
layanan informasi mengenai sex education tanpa perlakuan khusus (tanpa menggunakan me-
dia video). Sebelum diberikan layanan informasi mengenai sex education kelompok rata-rata
skor pretest sebesar 96 dan berada pada kategori rendah. Sedangkan setelah diberikan
layanan informasi mengenai sex education rata-rata skor posttest sebesar 138 dan berada pada
kategori tinggi.

Perbandingan Sex Education Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Perbandingan data penelitian yang diperoleh pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berdasarkan instrumen yang telah diberikan kepada 30 orang siswa
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest). Berikut disajikan perbandingan skor masing-masing pemahaman sex education
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

1 |AFM 118 138 AW 106 110
2 [NVY 104 137 TWE 96 111
3 |RF 103 142 AD 107 111
4 |AH 95 196 AL 133 123
5 |NF 102 148 RT 71 117
6 |NA 111 99 QwW 120 130
7 |TWDF 97 141 SA 72 97
8 |RzZ 104 103 CF 106 171
9 |SNA 70 142 RDS 100 157
10 [(ZPY 55 148 NM 66 151
11 |DF 103 109 HJ 70 147
12 |ANH 99 196 KJ 72 129
13 |NPH 188 145 TY 99 132
14 |MM 147 137 YU 172 125
15 |TA 175 145 FG 96 129
16 [NR 100 149 VB 156 125
17 |SP 101 148 DS 147 147
18 (INB 99 143 RE 71 152
19 |KPM 100 153 AS 135 112
20 |HS 102 142 EX 94 142
21 |M 100 148 HI 102 144
22 |SS 98 101 KL 90 142
23 |LZ 43 143 1P 90 150
24 |FAI 105 112 ZA 142 138
25 |ATF 70 116 XD 70 141
26 |AMF 99 107 PLK 83 140
27 |FTP 96 108 TH 81 173
28 |A 118 140 HG 96 147
29 |ATA 69 139 RT 76 144
30 |ASS 57 145 FH 104 143
Rata-rata 101 153 Rata-rata 96 138
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Pada tabel di atas terlihat bahwa pemahaman sex education siswa pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol mengalami peningkatan skor, artinya terjadi
perubahan pemahaman sex education siswa untuk mencegah pelecehan seksual. Perubahan
yang signifikan terjadi pada kelompok eksperimen setelah diberikan layanan informasi
mengenai sex education dengan menggunakan media video. Sebelum diberikan layanan in-
formasi sex education dengan menggunakan media video diketahui rata-rata skor pretest
sebesar 101 dan berada pada kategori rendah dan setelah diberikan layanan informasi sex ed-
ucation menggunakan media video skor meningkat menjadi 153 pada kategori tinggi.

Pada kelompok kontrol skor pada pretest 96 pada kategori rendah setelah diberikan
layanan informasi mengenai sex education tanpa perlakuan khusus (tanpa menggunakan me-
dia video) naik menjadi 138 dan berada pada kategori tinggi. Jadi pelaksanaan layanan in-
formasi mengenai sex education dengan menggunakan media video lebih efektif
dibandingkan layanan informasi mengenai sex education tanpa perlakuan khusus (tanpa
menggunakan media video).

Pengujian Hipotesis

Pada hipotesis pertama terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman sex education
siswa kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan layanan informasi sex education
untuk mencegah tindakan pelecehan seksual. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan teknik
analisis statistik Wilcoxon Signed Ranks Test dengan menggunakan program SPSS versi
24.00.

Test Statistics®
Post Eksperimen - Pre
Eksperimen
z -3,949°
Asymp. Sig. (2- ,003

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Pada tabel di atas terlihat bahwa angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) pemahaman
sex education kelompok eksperimen sebesar 0,003 atau probabilitas di bawah alpha 0,05
(0,003 < 0,05). Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan H, diterima dengan demikian, maka
hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat perbedaan
yang signifikan pemahaman sex education siswa untuk mencegah terjadinya pelecehan sek-
sual kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan layanan informasi mengenai sex
education dengan menggunakan media video.

Pada hipotesis kedua terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman sex education
siswa kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan layanan informasi mengenai sex edu-
cation tanpa perlakuan khusus. Pengujian hipotesis ini juga dilakukan dengan teknik analisis
statistik Wilcoxon Signed Ranks Test dengan menggunakan program SPSS versi 24.00.

Test Statistics®

Post Kontrol -

Pre Kontrol
Z -3,893°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003

a. Wilcoxon Signed Ranks Test.
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b. Based on negative ranks.

Pada tabel di atas terlihat bahwa angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) pemahaman
sex education kelompok eksperimen sebesar 0,003 atau probabilitas di bawah Alpha 0,05
(0,003 < 0,05). Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan H, diterima dengan demikian, maka
hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat perbedaan yang
signifikan tingkat pemahaman sex education siswa kelompok kontrol sebelum dan setelah
diberikan layanan informasi mengenai sex education kelompok tanpa perlakuan khusus

Pada hipotesis ketiga terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman sex education
siswa kelompok eksperimen yang diberikan layanan informasi sex education menggunakan
media video dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan informasi mengenai sex edu-
cation tanpa perlakuan khusus (tanpa menggunakan media video). Pengujian hipotesis ini
juga dilakukan dengan teknik analisis statistik Kolmogorov Smirnov 2 Independent Samples
dengan menggunakan program SPSS versi 24.00.

Test Statistics®
Posttest Sex
Education
Most Extreme  Absolute ,400
Differences Positive 033
Negative -,400
Kolmogorov-Smirnov Z 1,549
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002
a. Grouping Variable: Kelas Post Eks dan Post

Kontrol

Pada tabel di atas dapat terlihat skor angka probabilitas Sig. (2-tailed) pemahaman sex
education siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,002 atau probabilitas
di bawah 0,05 (0,002 < 0,05). Dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan H, diterima, dengan
demikian maka hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan tingkat pemahaman sex education siswa antara kelompok
eksperimen yang diberikan layanan informasi sex education menggunakan media video
dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan informasi mengenai sex education tanpa
perlakuan khusus.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis statistik dan uji hipotesis terhadap penelitian ini maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut. Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman sex education
siswa untuk mencegah tindakan pelecehan seksual kelompok eksperimen sebelum dan
sesudah mengikuti layanan informasi sex education menggunakan media video. Terdapat
perbedaan yang signifikan pemahaman sex education siswa untuk mencegah pelecehan sek-
sual kelompok kontrol sebelum dan sesudah mengikuti layanan informasi sex education tanpa
perlakuan khusus. Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman sex education siswa un-
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tuk mencegah pelecehan seksual kelompok eksperimen layanan informasi sex education
menggunakan media video dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan informasi tanpa
perlakuan khusus. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan layanan informasi sex educa-
tion menggunakan media video untuk mencegah pelecehan seksual efektif dalam peningkatan
pemahaman sex education siswa dibandingkan kelompok kontrol dengan memberikan
layanan informasi sex education tanpa perlakuan khusus.
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